
IAKN Kupang Jajaki Kerja Sama
Strategis dengan Pemkab Alor,
Perkuat SDM dan Pemberdayaan
Masyarakat
Alor,  nwartapedia.com  —  Institut  Agama  Kristen  Negeri  (IAKN)
Kupang terus menunjukkan komitmennya dalam memperluas jejaring dan
memperkuat kontribusinya terhadap pembangunan sumber daya manusia
(SDM) di Nusa Tenggara Timur. Pada Jumat, 1 Agustus 2025, IAKN
Kupang melakukan audiensi dengan Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Alor dalam rangka penjajakan kerja sama strategis, khususnya di
bidang pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.

Rombongan IAKN dipimpin langsung oleh Rektor Dr. I Made Suardana,
M.Th., didampingi oleh Direktur Pascasarjana Dr. Ezra Tari, dan
Wakil Direktur Pascasarjana Dr. Oscar L. Tobing.

Turut serta dalam kunjungan ini adalah mahasiswa program doktor
teologi dan dosen yang sedang melaksanakan kegiatan Pemberdayaan
Kepada Masyarakat (PKM) di Jemaat GKII Welay – Alor.

Audiensi  ini  disambut  hangat  oleh  jajaran  Pemkab  Alor,  yang
diwakili oleh Asisten Administrasi Umum Marthen G. Moubeka, SH,
dan Asisten Pemerintahan dan Hukum Moh. Ridwan Nampira, S.Sos.
Hadir  pula  anggota  DPRD  Kabupaten  Alor  dari  Fraksi  Gerindra,
Yohanes Atamai, S.Pd.

Dalam  sambutannya,  Rektor  IAKN  Kupang  menyampaikan  pentingnya
dukungan dari pemerintah daerah terhadap mahasiswa asal Alor yang
sedang menempuh pendidikan di IAKN.

“Kami  berharap  Pemkab  Alor  dapat  memberikan  beasiswa  bagi
mahasiswa asal Alor di IAKN Kupang agar mereka bisa menyelesaikan
studi dan kembali membangun daerah,” ujarnya.
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Menanggapi hal tersebut, Asisten Administrasi Umum Pemkab Alor
menyambut baik inisiatif kerja sama ini.

“Ini  pertemuan  yang  sangat  luar  biasa.  Pemkab  Alor  memiliki
komitmen yang tinggi untuk mendukung peningkatan kualitas SDM,
terutama anak-anak Alor yang menuntut ilmu di luar daerah. Hasil
audiensi ini akan kami laporkan kepada Bapak Bupati dan jajaran,”
ucap Marthen Moubeka.

PKM Kolaboratif di Jemaat GKII Welay

Usai  audiensi,  tim  IAKN  kembali  melanjutkan  kegiatan  PKM
kolaboratif di Jemaat GKII Welay, Alor. Kegiatan ini mencakup
penyampaian materi “Berkhotbah yang Alkitabiah” oleh Dr. Oscar L.
Tobing dan Dr. Daud Saleh Ludji, yang dimoderatori oleh Yanti
Sole, M.PdK.

Di waktu yang sama, diadakan pelatihan ekonomi kreatif berupa
pembuatan asesoris (anting, gelang, dll) yang diikuti oleh ibu-ibu
dan pemudi jemaat.

Pelatihan ini dipandu oleh instruktur profesional, Miss Yayang,
sebagai upaya untuk mendukung ekonomi keluarga dan pemberdayaan
jemaat.

Rangkaian PKM IAKN Kupang di GKII Welay akan berlangsung hingga
Minggu, 3 Agustus 2025, dan akan diisi dengan pelatihan, seminar,
diskusi, serta Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR).

Dengan kegiatan ini, IAKN Kupang menegaskan perannya tidak hanya
sebagai  institusi  akademik,  tetapi  juga  mitra  aktif  dalam
pembangunan  masyarakat  dan  daerah  melalui  pendidikan  dan
pengabdian langsung. ***



Wali  Kota  Kupang  Luncurkan
Program  Dana  Pengaman  untuk
Pasien  Gawat  Darurat:
Komitmen  Nyata  “Memerintah
Adalah Melayani”
Kupang, nwartapedia.com – Dalam momentum peringatan HUT ke-15 RSUD
S.K. Lerik Kota Kupang, Wali Kota Kupang secara resmi meluncurkan
Program Dana Pengaman senilai Rp3 miliar per tahun.

Program ini ditujukan bagi pasien dalam kondisi gawat darurat yang
tidak memiliki kartu BPJS, atau memiliki BPJS yang sudah tidak
aktif  akibat  tunggakan,  maupun  tidak  memiliki  identitas  sama
sekali.

Hadir dalam acara tersebut Kepala Perwakilan Ombudsman RI NTT,
Darius Beda Daton; Kapolsek Kelapa Lima; Danramil; Sekda Kota
Kupang  dan  para  asisten;  Kepala  OPD  lingkup  Pemkot  Kupang;
Direktur RSUD S.K. Lerik beserta jajaran; dokter dan tenaga medis;
Ketua TP PKK Kota Kupang; serta tokoh agama dan masyarakat.

Dalam sambutannya, Wali Kota menyampaikan apresiasi khusus kepada
Ombudsman yang disebutnya sebagai mitra penting dalam mengawal
transparansi dan pelayanan publik.

“Kalau Ombudsman hadir, kita bisa lebih kuat. Kalau ada yang
salah, mereka akan arahkan. Kita butuh itu,” ujar Wali Kota pada
Jumat (1/8/2025).

Ia menegaskan bahwa kehadiran program ini adalah bentuk nyata dari
semangat pelayanan yang humanis.

“Tidak  boleh  lagi  ada  nyawa  yang  hilang  karena  urusan
administrasi. Kalau pasien datang ke IGD dalam keadaan darurat,
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langsung  ditangani.  Nanti  setelah  stabil  baru  kita  urus
dokumennya,”  tegasnya.

Menurutnya, tidak sedikit warga Kota Kupang yang mengalami kondisi
sulit seperti kehilangan pekerjaan, tunggakan iuran BPJS, bahkan
kehilangan identitas akibat bencana.

Dengan program ini, mereka tetap berhak atas pelayanan kesehatan
darurat tanpa harus memikirkan biaya atau dokumen terlebih dahulu.

Wali Kota juga menyampaikan bahwa program ini sempat ditertawakan
dan dianggap mustahil. Namun kini, dengan dukungan penuh jajaran
RSUD dan pemerintah kota, program tersebut telah resmi dijalankan.

“Dulu banyak yang mengabaikan, menertawakan, bahkan melawan. Tapi
hari  ini  kita  buktikan:  kita  bisa  dan  kita  benar,”  tegasnya
mengutip Mahatma Gandhi.

Di akhir sambutannya, Wali Kota juga memberikan penghargaan kepada
insan pers. Ia mengakui bahwa media memiliki peran vital dalam
membangun optimisme dan mengangkat wajah positif Kota Kupang di
tengah keterbatasan anggaran.

“Kalau sendirian, kita hanya setetes air. Tapi bersama-sama, kita
menjadi  samudra.  Teman-teman  wartawan  adalah  bagian  dari
perjalanan  besar  ini.  Terima  kasih  untuk  semua  dukungannya,”
ujarnya haru.

Program Dana Pengaman ini menjadi langkah nyata Pemerintah Kota
Kupang  dalam  mewujudkan  pelayanan  publik  yang  inklusif  dan
berpihak pada kelompok rentan. Pemerintah juga berkomitmen untuk
menjaga  saldo  program  tetap  tersedia  setiap  tahun,  dan  akan
menambahnya bila dibutuhkan. (MI)



BPS  NTT:  Inflasi  Juli  2025
Capai 3,03 Persen, Tertinggi
di TTS dan Terendah di Kota
Kupang
Kupang,  nwartapedia.com  –  Kepala  Badan  Pusat  Statistik  (BPS)
Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur  (NTT),  Matamira  B.  Kale,
mengungkapkan bahwa inflasi year-on-year (y-on-y) di NTT pada Juli
2025  mencapai  3,03  persen  dengan  Indeks  Harga  Konsumen  (IHK)
sebesar 108,54. Hal itu disampaikannya dalam konferensi pers yang
berlangsung di Aula Kantor BPS NTT pada Jumat (1/8/2025).

“Inflasi  ini  menunjukkan  adanya  kenaikan  harga  yang  cukup
signifikan pada sejumlah kelompok pengeluaran masyarakat,” ujar
Matamira.

Inflasi tertinggi tercatat di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS)
sebesar 5,01 persen dengan IHK 109,27, sedangkan inflasi terendah
terjadi di Kota Kupang sebesar 2,03 persen dengan IHK 107,88.

Matamira  menjelaskan,  inflasi  y-on-y  tersebut  disebabkan  oleh
kenaikan harga pada 9 dari 11 kelompok pengeluaran utama. Kelompok
makanan, minuman, dan tembakau mengalami kenaikan terbesar yakni
6,16 persen.

Disusul kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 8,57
persen, serta kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran
sebesar 1,90 persen.

Kenaikan  juga  terjadi  pada  kelompok  kesehatan  (0,98  persen),
transportasi (0,89 persen), pendidikan (0,85 persen), rekreasi,
olahraga dan budaya (0,62 persen), kelompok pakaian dan alas kaki
(0,25 persen), dan perlengkapan rumah tangga (0,25 persen).

Sementara  itu,  dua  kelompok  justru  mengalami  penurunan  indeks
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harga, yaitu kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar
rumah  tangga  sebesar  0,02  persen,  serta  kelompok  informasi,
komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,18 persen.

Selain inflasi y-on-y, BPS juga mencatat inflasi month-to-month
(m-to-m) sebesar 0,96 persen dan inflasi year-to-date (y-to-d)
sebesar 2,01 persen pada Juli 2025.

“Kondisi  ini  masih  dalam  kategori  moderat,  namun  tetap  harus
diwaspadai,  khususnya  pada  kelompok-kelompok  yang  mengalami
lonjakan harga cukup tinggi,” tambah Matamira.

(MI)

Cornelis  Frans  Agripa:
Membangun Harapan dari Tanah
Kupang
Kupang,nwartapedia.com  –  Cornelis Frans Agripa bukan sekadar
pengusaha muda di bidang properti. Di balik ketenangannya, pria
kelahiran  Kupang,  11  Mei  1989  itu,  menyimpan  rekam  jejak
perjuangan  panjang  yang  membentuknya  menjadi  figur  yang  kini
dikenal sebagai pelaku usaha sosial berbasis komunitas.

Dikenal akrab sebagai Orlan, masa mudanya diwarnai dengan kerja
keras dan ketekunan. Ia pernah menjajakan bensin eceran, menjadi
tukang ojek, hingga bekerja sebagai sales dana tunai di Jakarta.

Semua itu dijalaninya tanpa latar belakang pendidikan formal di
bidang teknik atau bisnis properti.

Namun,  justru  dari  situ  ia  belajar  menghadapi  realitas  dan
mengasah naluri wirausaha.
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“Saya terbiasa hidup sederhana, tapi saya percaya bahwa setiap
orang  punya  peluang  untuk  berkembang  asal  mau  kerja  keras,”
ujarnya saat ditemui di kediamannya di kawasan Bello, Kota Kupang.

Sepulang dari perantauan, ia meniti karier di sektor perumahan
sebagai tenaga pemasaran di proyek Sejahgad Town House. Pengalaman
itu menjadi titik balik.

Ia belajar memahami dinamika pasar perumahan, membaca kebutuhan
masyarakat,  dan  membangun  jaringan.  Tahun  2020,  ia  mendirikan
Arland Civa Property dan memulai proyek perumahan sendiri.

Kini,  melalui  Civa  Residence  Bello,  ia  tidak  hanya  membangun
rumah,  tetapi  juga  ekosistem  sosial.  Kawasan  hunian  tersebut
dirancang  untuk  masyarakat  berpenghasilan  menengah  ke  bawah,
dengan konsep inklusif.

Salah satu inisiatifnya adalah membangun kafe publik serbaguna
berkapasitas  700  orang—bukan  sekadar  tempat  makan,  tapi  ruang
perjumpaan warga, panggung bagi komunitas, dan arena bagi pelaku
UMKM tanpa pungutan sewa.

“Saya  ingin  menciptakan  ruang  yang  memberdayakan.  Semua  orang
harus  punya  akses  untuk  tumbuh  bersama,”  kata  alumnus  FISIP
Universitas Nusa Cendana itu.

Komitmennya tak berhenti di situ. Orlan kini merancang program
listrik  rumah  tangga  terjangkau  dan  pembangunan  supermarket
pedesaan di wilayah Kabupaten Kupang, sebagai bagian dari upaya
membuka akses bahan pokok bagi masyarakat terpencil.

Ia  juga  aktif  mengembangkan  perumahan  subsidi  untuk  mendukung
Program Sejuta Rumah, menyasar keluarga muda yang belum memiliki
hunian layak.

Baginya,  properti  bukan  semata  bisnis,  melainkan  medium  untuk
menghadirkan keadilan sosial.

“Kalau orang punya rumah yang aman dan layak, kehidupannya akan
lebih tertata. Anak-anak bisa tumbuh lebih baik, dan keluarga



punya masa depan,” ujarnya.

Di tengah geliat pembangunan Kota Kupang, Cornelis Frans Agripa
tampil  sebagai  wajah  baru  generasi  penggerak.  Ia  tidak  hanya
menumbuhkan aset, tetapi juga harapan.

Prinsip hidupnya sederhana namun kuat: bekerja dengan rendah hati,
percaya pada proses, dan selalu berpijak pada nilai spiritual.

“Saya yakin, keberhasilan yang sejati dimulai dari ketulusan dan
niat untuk berbagi,” pungkasnya.
(goe)


